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Abstract 
This research is a study that examines the Preservation of Knowledge Based on Media Save Blog: A Case Study of Lampung Indigenous Begawi Culture in Kec. Labuhan Ratu City Bandar Lampung. The development of science (science) increasingly provides space and wisdom for the development of local knowledge (local archives) to be developed together with modern science. Therefore, it is also important for universities to carry out preservation activities for existing and developing knowledge in the community, as local knowledge. How local knowledge is documented or preserved by the local community. Is what the community does in accordance with the principles of knowledge preservation for the long term? How are the patterns carried out by local communities in preserving their local knowledge, which is generally still in the form of tacit knowledge (in the minds of the community or private). This research will produce patterns and forms of knowledge storage in the form of a blog as an electronic-based storage medium, as well as an access point for preserving Lampung Traditional Begawi Culture in Kec. Labuhan Ratu City Bandar Lampung. This study uses a descriptive qualitative approach with knowledge preservation method based on the exchange of indigenous knowledge. The data collection method used in this study used observation, interviews and documentation studies.
Keywords: Knowledge Preservation, Lampung Culture, Indigenous Begawi.

Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji Preservasi Pengetahuan Berbasis Media Simpan Blog: Studi Kasus Budaya Begawi Adat Lampung Di Kec. Labuhan Ratu Kota Bandarlampung. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan (sains) semakin memberi ruang dan kebijaksanaan untuk berkembangnya pengetahuan lokal (kearipaan lokal) untuk dikembangkan bersama dengan sains modern. Maka dari itu perguruan tinggi juga penting untuk melakukan kegiatan preservasi terhadap pengetahuan yang ada dan berkembang dimasyarakat, sebagai pengetahuan lokal. Bagaimana pengetahuan lokal didokumentasi atau dipreservasi oleh masyarakat lokal tersebut. Apakah yang dilakukan oleh masyarakat telah sesuai dengan prinsip-prinsip preservasi pengetahuan untuk jangka panjang? Bagaimana pola-pola yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam mempreservasi pengetahuan lokalnya, yang umumnya masih berupa tacit knowledge (ada didalam pikikiran komunitas atau pribadi). 
Riset ini akan menghasilkan pola dan bentuk penyimpanan pengetahuan berupa blog sebagai media penyimpanan berbasis elektronik, sekaligus titik akses untukmempreservasi Budaya Begawi Adat Lampung Di Kec. Labuhan Ratu Kota Bandarlampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode preservasi pengetahuan berdasarkan exchange of indigenous knowledge. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Kata Kunci: Preservasi Pengetahuan, Budaya Lampung, Adat Begawi.

LATAR BELAKANG
Indonesia mempunyai 33 Provinsi setiap daerah kaya akan budaya dan adat istiadat yang beraneka ragama. Masing-masing adat istiadat di setiap daerah memiliki ciri khasnya dan memiliki makna tersendiri dalam pelaksananya, berbicara mengenai adat istiadat di Indonesia banyak sekali beraneka ragam tidak ada akan ada habisnya. Kisah menarik budaya adat istiadat di Indonesia adalah salah satunya yang akan dibahas penulis adalah Begawi Cakak Pepadun yaitu salah satu kebudayaan yang ada di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung adalah suatu bagian ujung Pulau Sumatera, memiliki luas 35.376,60 km2 Provinsi Lampung didiami oleh dua golongan masyarakat, yaitu penduduk asli dan penduduk pendatang. Berdasarkan adat istiadatnya penduduk asli suku Lampung terdiri dari dua kelompok yaitu Lampung Pepadun dan Lampung Saibatin/Peminggir. 
Begawi/Cakak Pepadun (Naik Pepadun) adalah peristiwa pelantikan penyimbang menurut adat istiadat masyarakat Lampung Pepadun, yakni begawi adat yang wajib dilaksanakan bagi seseorang yang akan berhak memperoleh pangkat atau kedudukan sebagai penyimbang yang dilakukan oleh lembaga perwatin adat. Bagi masyarakat suku Lampung menanamkan nilai-nilai budaya luhur adalah suatu hal yang sangat penting untuk dilaksanakan agar nilai-nilai luhur tersebut tetap terjaga di lingkungan masyarakat Lampung. Adapun itu masyarakat lampung memiliki fondasi dan pedoman dalam menanamkan nilai-nilai budaya adat Lampung yaitu piil pesenggiri. 
Menurut Hilman (1989), Masyarakat Lampung memiliki pandangan hidup yang disebut dengan piil pesenggiri yang selalu menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat suku lampung (Hilman Hadikusuma 1989). Piil Pesenggiri memiliki lima unsur yang terkandung didalamnya, yaitu: Pesenggiri; mengandung arti harga diri, pantang mundur tidak mau kalah dalam bersikap tindak dan perilaku Bejuluk Beadek mengandung arti suka dengan nama baik dan gelar yang terhormat. Nemui Nyimah mengandung arti suka menerima dan memberi dalam suka dan duka. Nengah Nyapur mengandung arti suka bergaul dan bermusyawarah dalam menyelesaikan suatu masalah. Sakai Sembayan mengandung arti suka menolong dan bergotong-royong dalam hubungan kekerabatan dan ketetanggaan. 
Sikap watak Piil Pesenggiri ini Nampak sekali pada lingkungan masyarakat Lampung yang beradat Pepadun. Didasari oleh pandangan piil pesenggiri salah satunya Bejuluk Beadek yaitu suku Lampung selain mempunyai nama, ulun Lampung memiliki nama dalam adat (gelar/gelagh) pemberian gelagh dilakukan dalam satu acara begawi cakak pepadun. Menurut Hilman (1989) begawi adalah membuat suatu pekerjaan sedangkan begawi cakak pepadun adalah berpesta adat besar naik tahta kepunyimbangan dengan mendapat gelagh nama yang tinggi. Setiap orang lampung terutama yang beradat pepadun rata-rata berkeinginan pernikahan dilaksanakan degan menggunakan adat istiadat untuk mendapatkan “adek” atau gelar adat yang tinggi kedudukanya terhormat di masyarakat. 
Seiring sejalan perkembangan zaman dan pergeseran pola hidup masyarakat. Tak sedikit pihak yang telah mengesampingkan penggalian akan pengetahuan lokal dengan sterotype kuno, tradisional, menghambat kemajuan atau pembangunan. Bahkan karena sesat pikir dan kegagalan budaya seolah menjadi tak dibutuhkan lagi kedepannya. Kebudayaan memang sangat dinamis dan terus berubah, tetapi ada inti kebudayaan yang sulit berubah karena diwariskan turun-temurun dan telah teruji. Inti kebudayaan bisa diangkat sebagai potensi, inilah yang disebut dengan pengetahuan lokal.
Masyarakat lokal sejatinya adalah masyarakat yang telah hidup menyatu dengan alam. Melalui cara pandang dan aktivitas budaya sederhana mereka berupaya mengembalikan kepada alam apa yang diambil secara adil dan berkelanjutan.  Ini sekaligus membuktikan bagaimana pentingnya pengetahuan lokal untuk dieksplorasi dengan melibatkan berbabagi pihak, seperti para akademisi, pemerintah selaku pengambil kebijakan dan masyarakat luas sebagai yang mayoritas akan terlibat langsung. Ini penting agar kedepannya kita dan generasi muda tidak lagi terjebak pada cara berfikir pragmatis–eksploitatif. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi jika tidak berhati-hati maka akan berujung pada petaka karena daya-upaya yang dilakukan bisa jadi hanya melayani kebutuhan investasi dan segelitir golongan. 
Pattinama (2009) menjelaskan bahwa didalam pengetahuan lokal terkandung norma dan nilai sosial yang mengatur bagaimana membangun keseimbangan antara alam, gaya hidup dan kebutuhan manusia(Pattinama M.J. 2009).  Menurut Kwoyiga (2018) bahwa istilah pengetahuan lokal juga memiliki spektrum yang sangat luas mencakup indigineous knowledge, traditional ecological knowledge, traditional environmental knowledge, native science dan adaptive management(Kwoyiga dan Stefan 2018).
Pada sisi yang lain ada tantangan besar terhadap pengetahuan lokal yang belum bisa tampil sebagai pengetahuan arus utama dan digunakan secara meluas. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) terdapat dua jenis pengetahuan, yaitu: tacit knowledge dan explicit knowledge(Nonaka, I dan H Takeuchi 1995).  Pengetahuan lokal umumnya adalah pengetahuan implisit (tacit knowledge) yang berada dalam pikiran individu dan masyarakat lokal. Implisit knowledge mencakup berbagai pemahaman pribadi yang biasanya tidak terstruktur, sulit didefinisikan dan penyebarannya secara nonformal(Kimiz Dalkir 2011).  Agar dapat dimanfaatkan meluas mesti ada upaya mentranformasikan pengetahuan lokal menjadi pengetahuan eksplisit dalam berbagai dokumentasi (tertulis – buku, artikel ilmiah, rekaman suara & video dan sebagainya). 
Pengetahuan lokal yang tumbuh dalam lingkup masyarakat setempat juga menjadikannya rentan hilang atau tercerabut akibat gempuran perubahan budaya dan globalisasi. Untuk mengatasi ancaman tersebut dibutuhkan suatu strategi preservasi (melestarikan) dan konservasi (mengawetkan) pengetahuan lokal. Preservasi dan konservasi pengetahuan lokal dapat dipahami sebagai suatu upaya untuk memastikan pengetahuan lokal terus dipakai dan mendeteksi berbagai penyebab yang berpotensi menghilangkan pengetahuan tersebut. Dengan cara melakukan pengumpulan (selection), pengorganisasian (storage), dan analisa detail dan menyeluruh (actualization) terhadap pengetahuan untuk kemudian didokumentasikan dalam berbagai media informasi.
Pelestarian pengetahuan dapat dipandang sebagai proses pengungkapan pengetahuan yang ada didalam (tacit knowledge) masyarakat dan bukan termausk penciptaan pengetahuan baru. Dalam preservasi pengetahuan berbasis masyarakat penting untuk mengetahui bagaimana praktik yang dilakukan oleh komunitas dalam rangka melestarikan pengetahuan, dengan mengidentifikasi mekanisme kerja dan alat utama yang memungkinkan anggota untuk memilih, menyimpan, dan mengaktualisasikan bentuk-bentuk eksplisit dari pengetahuan kolektif dalam masyarakat(Agrifoglio 2015).<ala Kegiatan preservasi pengetahuan umumnya akan menjelaskan tentang proses pelestarian pengetahuan, serta langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam rangka pelestarian, termasuk kendala-kendala dalam preservasi pengetahuan(Primadesi 2013).	

TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian, antara lain:
1. Mengidentifikasidan menganalisis pengetahuan lokal yang tentang pelestarian pengetahuan Budaya Begawi Adat Lampung sesuai kebutuhan lembaga informasi
2. Menghasilkan mappingpreservasi pengetahuan dan media penyimpanan informasi pelestarian pengetahuan Budaya Begawi Adat Lampung dalam media sumber informasi elektronik blog.

MANFAAT PENELITIAN 
		Manfaat penelitian ini adalah untuk melihat dan menjawab tantangan tentang preservasi pengetahuan sebagai suatu konsep dan praktik untuk mendeteksi dan memprediksi berbagai penyebab yang dapat berpotensi menghilangkan pengetahuan di lembaga informasi. Melalui preservasi pengetahuanBudaya Begawi Adat Lampung akan diperoleh suatu hasil analisis yang turut menyertakan melaksanakan prinsip-prinsip kegiatan preservasi pengetahuan. Selain itu melalui preservasi pengetahuan dapat diambil langkah-langkah penerapan dan penentuan pilihan strategi program kegiatan pelestarian pengetahuan di lembaga informasi.
LANDASAN TEORI
Preservasi Pengetahuan
Penelitian-penelitian tentang preservasi pengetahuan budaya masyarakat atau kearifan lokal masyarakat dalam konteks masyarakat lokal di Indonesia sudah ada dituliskan oleh beberapa penulis, diantaranya oleh Vina Amanda Utami (2016), Elfitri Kurnia Erza dkk (2017), Yona Primadesi (2013) dan M. Fadli Chaniago (2018). Sementara, riset-riset yang berupaya membangun model perilaku pencarian informasi sivitas akademika di negara berkembang, baru-baru ini dilakukan oleh Al-Suqri (2011) yang mengkaji perilaku pencarian informasi sivitas akademika bidang ilmu sosial di negara-negara berkembang. 
Preservasi  pengetahuan  yang  bersifat kearifan  lokal  dan  merupakan  pengetahuan   penting  untuk  dilakukan  dikarenakan  hal  ini berhubungan  dengan  lingkungan  dan perkembangan  sosial  budaya  masyarakat setempat. Sebelum  sebuah  pengetahuan  bisa  dikumpulkan, diorganisir,  disimpan,  hingga  bisa  diakses  perlu analisa  yang  sifatnya  mendalam  dan  menyeluruh terhadap  keberadaan  dan  fungsi  pengetahuan tersebut. Terdapat tiga proses dasar kegiatan preservasi pengetahuan menurut Romhardt (1997) yaitu selecting, storing, dan actualizing.  Rangkaian kegiatan  preservasi  pengetahuan  yang  lebih  rinci lagi  mencakup  proses  selecting,  collecting, storing,  actualizing,  protecting,  accessing. 
Pemilihan  (selecting)  merupakan  proses memilih  dari  siapa  pengetahuan  akan  disarikan dan pengetahuan jenis apa yang akan dipreservasi, setelah  dipilih  kemudian  pengetahuan  tersebut dipetakan  untuk  dikumpulkan  (colleting),  setelah terkumpul  kemudian  disimpan  (storing)  menjadi bentuk  yang  sesuai  dengan  kebutuhan,  untuk kemudian  mengaktualisasi  pengetahuan  tesebut (actualizing).  Kegiatan aktualisasi ini dapat dilakukan melalui mentoring dari pemilik pengetahuan kepada peserta mentoring. Pengetahuan harus dijaga dan dilindungi (protecting). Banyak hal yang bisa mengakibatkan penyimpangan  atau  hilangnya  pengetahuan,  salah satunya  manusia  pemilik  pengetahuan  dan  proses transfer  pengetahuan  itu  sendiri.  Oleh karena itu kegiatan dalam rangka menjaga dan melindungi pengetahuan perlu untuk dilakukan.  Pengetahuan yang  telah  disimpan  harus  dapat  dimanfaatkan secara  optimal  oleh  organisasi  yang menyimpannya  dengan  memudahkan  akses (accessing). 
Faust  (2010)  menjelaskanNonanka’s  Theory, mengenai  beberapa  model  dalam  kegiatan preservasi pengatahuan, yakni: (1).  Sosialisasi,  merupakan  model  preservasi pengetahuan  berupa  konversi  dari pengetahuan  yang  sifatnya tersembunyimenjadi  pengetahuan tersembunyi  kembali.  Kegiatan ini bisa dilakukan melalui interaksi tatap muka, imitasi, maupun kegiatan pelatihan. (2). Kombinasi, merupakan konversi dari pengetahuan yang bersifat eksplisit atau telah terdokumentasikan kedalam bentuk pengetahuan yang bersifat ekplisit juga. (3). Ekternalisasi, merupakan konversi pengetahuan dari bentuk pengetahuan tersembunyi menjadi pengetahuan yang telah terdokumentasikan. (4). Internalisasi,  merupakan  konversi pengetahuan  dari  bentuk  pengetahuan  yang telah  terdokumentasi  menjadi  pengetahuan tersembunyi.  

Definisi Blog 
Jhon barger adalah yang pertama kali memperkenalkan nama blog pada tahun 1997. Ia menggunakan istilah weblog untuk menyebut kelompok website pribadi yang selalu update secara kontinyu dan berisi link-link website lain yang mereka anggap menarik disertai dengan komentar-komentar mereka sendiri.
Blog merupakan singkatan dari weblog. Blog ialah sejenis situs web yang dikembangkan dan dikelola oleh seseorang (individu) dengan mengunakan platform host online atau software (perangkat lunak)yang sangat memudahkan pengguna sebagai ruang untuk menulis. Blog menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik untuk membaca dan memberikan umpan balik dalam bentuk komentar(Gween Solomon dan Lynne Scrum 2011).Blog sering pula diartikan akronim weblog, meminjam definisi dari wikipedia, Blog didefinisikan sebagai bentuk aplikasi web yang menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai posting) pada sebuah halaman wen umum. Situs ini biasanya dapat diakses oleh semua pengguna internet sesuai dengan topik dan tujuan pengguna blog tersebut(Agung Herutomo 2010, 77).
Secara lebih formal, blog dapat pula didefinisikan sebagai website yang mengandung isi dalam urutan waktu terbalikan dan terdiri atas posting-posting(Rachman Hakim 2010, 1).
	
Jenis-Jenis Blog : 
Sejak diketemukanya blog sampai sekarang, jenis blog terus berkembang, yang semula hanya bersifat pribadi kini menjadi lebih beragam (Teguh Wahyono 2009). Berikut ini adalah jenis-jenis blog yang dapat dikasifiklasikan dari sekian banyak blog yang berada di internet: 
1. Blog politik: blog yang berisi informasi tentang politik, baik profil, kampanye politik, maupun propaganda. 
2. Blog Pribadi: Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel sesuai dengan minat dan hobi si pemilik blog. 
3. Blog bertopik: blog yang dikususkan membahas tentang topik tertentu, misalnya membahas tentang potografi, bisnis online, pemrograman, dan lain-lain.
	
Selain itu ada juga blog yang spesifik dibidang tertentu, seperti: 
1. Blog kesehatan: blog yang membahas tentang informasi kesehatan.
2. Blog sastra: blog yang berisi artikel-artikel berbau sastra dan seni , baik yang bertsifat lokal, regional, nasional, maupun internasional. 
3. Blog perjalanan atau Traveling: blog yang membahas tentang informasipariwisata bagi para pehobi traveling. 
4. Blog riset atau penelitian: Blog yang berisi jurnal penelitian dan riset milik perorangan maupun institusi riset, baik swasta maupun pemerintah. 
5.  Blog Hukum. 
6. Blog media: blog tentang informasi terkini sebuah media pemberitaan baik cetak maupun elektronik, misalnya http://blog.liputan6.com.
7. Blog agama: blog yang berisi tentang artikel-artikel keagamaan. 
8. Blog pendidikan: blog yang berisi tentang opini tentang kependidikan, atau blog milik institusi. 
9. Blog Petunjuk (direktory). 
10. Blog bisnis: blog yang memuat informasi dan referensi tentang bisnis online maupun online, informasi tentang peluang usaha dan hal berbau bisnis, http://onlinebisnis.web.id, http://corsaar.com. Bahkan ada juga 
11. Blog penganggu (spam). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Labuhan Ratu adalah sebuah kecamataan di kota Bandar Lampung, dahulunya merupakan wilayah dari kecamataan kedaton. Kawasan ini juga telah menjadi wilayah huni masyarakat Lampung suku pepadun sejak dahulu dibuktikan dengan identitas rumah adat yang disebut orang lampung Nuwo Sesat di labuhan ratu bernama “Sessat Agung Labuhan Ratu” digunakan untuk perkumpulan adat, begawi, pwekumpulan perwatin (tokoh adat). Dilingkungan Sesat Agung terdapat Lunjuk (tempat pemberian gelar mempelai pengantin) lalu ada Anjungan (tempat untuk duduknya para perwatin).
	Kecamataan Labuhan Ratu kota Bandar lampung, didiami suku lampung Abung. Di daerah perkotaan yang kita ketahui banyak mengalami percampuran budaya dari daerah lain, baik daerah luar lampung maupun daerah luar Indonesia.  Tetapi di Kec. Labuhan Ratu Kota Bandar lampung sampai saat ini masih melestarikan adat budaya lampung salah satunya yaitu begawi, masih sering dilaksanakanya adat begawi cakak pepadun, Melaksanakan begawi adat lampung ini tidak lah mudah mempunyai banyak syarat, sarana prasana dalam pelaksanaanya. Biaya yang di keluarkan untuk melaksanakan begawi adat di labuhan ratu kota Bandar lampung ini menghabiskan dana minimal 200 juta bahkan bisa lebih tergantung kesanggupan tuan rumah yang ingin melaksanakan begawi adat.[footnoteRef:1] [1:  . Wawancara dengan Erna Wati Glr.Adat Suttan Ibu Merittah Tanggal 5/1/2021 ] 

	Syarat-syarat dalam pelaksanaan begawi adat bagi lampung abung kec. Labuhan ratu kota Bandar lampung, yang pertama adala Tuan Rumah  mengambil gadis atau gadis di dalam rumah tersebut diambil oleh besan atau dalam pengertian Indonesia nya terjadi suatu pernikahan, lalu pengantin tersebut ingin mengambil gelar suttan yaitu gelar adat tertinggi di dalam suku lampung. [footnoteRef:2] [2:  . Wawancara dengan Yunada Dasuki Glr. Adat Suttan Ulangan Ratu Tanggal 5/1/2021] 

Sarana dan prasarana dalam melaksanakan begawi adat di kec. Labuhan ratu kota Bandar lampung adalah Yang pertama harus ada sesat (Rumah Adat) dan Perwatin (Sekelompok Tokoh Adat Lampung) yang akan melaksanakan begawi adat. Wajib ada perwatin, jika tidak ada perwatin tidak bisa melaksanakan begawi adat walaupun ada sesat. Selanjutnya burung garuda, jepano (tanduh) untuk mengangkat pengantin dalam acara begawi adat. Harus tersedia Lunjuk , lunjuk itu tempat pengantin mengambil gelar. Jadi begawi itu acara untuk mengambil gelar suttan yaitu gelar tertinggi dalam suku adat lampung. [footnoteRef:3] [3:   Wawancara dengan Yunada Dasuki Glr. Adat Suttan Ulangan Ratu Tanggal 5/1/2021] 

Tata cara pelaksaan begawi adat di kec. Labuhan ratu kota Bandar lampung (Wawancara dengan Bapak Yunada Dasuki Glr. Adat Suttan Ulangan Ratu):
· Pertama : Tuan Rumah yang akan melaksanakan begawi adat memiliki alasan yaitu menggambil anak gadis/ anak gadis diambil oleh pihak besan dalam artian  terjadinya suatu pernikahan dan ingin melaksanakan begawi adat untuk mengambil gelar suttan.
· Kedua : Tuan rumah mengumpulkan perwatin (tokoh adat) musyawarah untuk memberitahu akan dilaksanakan begawi dan selanjutnya membahas syarat-syarat begawi. Jika klop/ setuju akan dilaksanakan nya begawi. 
· Ketiga : setelah dilaksanakan pihak pria sujud (sungkem) ke tempat besan/mertua pihak wanita. Besok Harinya Besan pihak mempelai wanita manjau ke pihak mempelai pria. 
Pada sore harinya dalam pelaksanaan begawi adat harus menyembelih kerbau, di kec. Labihan ratu kota Bandar lampung ini minimal 1 kerbau yang di sembelih untuk menggambil gelar suttan adapun maksud dan tujuan kerbau itu di sembelih sebelum cangget setelah manjau, penyembelihan kerbau disaksikan oleh perwatin adat di labuhan ratu ini.Kerbau tersebut di bagi 2 ½ diberikan kepada tuan rumah ½ dibagi kepada penyimbang yang bergelar suttan di kec.labuhan ratu ini.  
Selanjutnya pada malam harinya setelah manjau dilaksanakan cangget, cangget adalah acara yang dilaksanakan pada malam hari yaitu gadis anak suttan melakukan tarian adat lampung, tidak semua gadis lampung dapat melakukan cangget, hanya gadis yang ayahnya bergelar suttan yang dapat turun cangget.. Jumlah Suttan di Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung ini 66 suttan , berarti pada malam harinya 66 gadis anak suttan turun semua ke sesat agung untuk melaksanakan cangget. Acara cangget dimulai pada malam hari hingga pukul 03.00 dini hari . Cangget merupakan syarat wajib dalam pelaksaan begawi adat, jika tidak ada cangget tidak sah acara adatnya dalam pengambilan gelar adat suttan.

Pada besok harinya pemberian gelar adat kepada pengantin kedua mempelai di lunjuk .
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Gambar.1 Lunjuk (Tempat pengantin diberikan Gelar Suttan)

Setelah pemebrian gelagh pengantin bersama perwatin (tokoh adat) masuk ke sesat agung untuk pangan kibau (memakan daging kerbau) 
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Gambar 2. Sesat Agung Labuhan Ratu
Pada sore harinya mepadun (duduk kursi adat) untuk gelagh suttan, hanya yang memiliki gelar suttan penyimbang yang memiliki pepadun (kursi adat).
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(Gambar 3. Pepadun tempat duduk yang bergelar suttan pada acara begawi adat Lampung)
Ciri khas suku lampung terdapat dow/dau (uang adat) dalam pelaksanaan begawi, uang dou/daw ini disesuaikan dari musyawarah kelipataan 12 (12,24,48,60,) 
12.000,24.000,48.000,60.000 (Kelipataan ribuan)
120.000,240.000,480.000,600.000 (kelipataan ratusan). [footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Erna Wati Glr.Adat Suttan Ibu Merittah Tanggal 5/1/2021] 

Begitupun seterusnya hingga juta/puluhan juta atau bahkan ratusan juta disesuaikan oleh musyawarah perwatin adat nya. 
	Di kec. Labuhan Ratu ini terakhir dilaksanakan cangget/begawi adat pada tahun 2018. Pada 2020 ini terhalang oleh pandemic covid dikarenakan begawi adat acaranya ramai dan meriah pastinya akan banyak orang di dalam pelaksanaan begawi adat. Preservasi pengetahuan budaya begawi adat ini perlu dilakukan agar generasi muda mengetahui, melestarikan atau bahkan melaksanakan kegiataan ini agar selalu ada dan dilestarikan. Preservasi pengetahuan mengenai begawi adat lampung ini sangat perlu dilakukan dengan tujuan untuk menjaga pengetahuan budaya lokal Provinsi Lampung. Preservasi Pengetahuan dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada narasumber yang tepat, yang memiliki pengetahuan dalam bidang informasi tersebut, pada jurnal ini adalah narasumber yang mengetahui tentang “Begawi” terutama pada daerah Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Setelah melakukan wawancara bersama narasumber yang mengetahui informasi tersebut, harus ditranskipsi kan sehingga informasi tersebut dapat disimpan dan dikemudian hari dapat disebarluaskan agar informasi mengenai begawi dapat bermanfaat bagi orang banyak.
Untuk generasi muda adat istiadat baik di lampung maupun suku jawa dan suku yang lainya harus dilestarikan dan dipahami gunanya itu sebagai contoh untuk kita mawas diri, kalau saya orang lampung dalam adat seperti ini. Mawas diri agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi, identitas ulun lampung piil pesengiri ; Piil Pesenggiri memiliki lima unsur yang terkandung didalamnya , yaitu : Pesenggiri ; yang berarti harga diri, optimis pantang menyerah dalam bersikap tindak dan perilaku. Sakai Sembayan ; mengandung arti suka menolong, membantu, bekerja sama, bergotong royong dalam hubungan keluarga dan lingkungan sekitar. Nengah Nyapur  ; mengandung arti suka bergaul dan bermusyawarah dalam menyelesaikan suatu masalah. Nemui Nyimah ; ramah, santun dalam menerima tamu/kedatangan orang lain dan senang memberi dalam suka dan duka. dan Bejuluk Beadok; mengandung arti suka dengan nama baik dan gelar yang terhormat. Bejuluk beadek dapat didapatkan pada saat pelaksanaan adat begawi. Piil Pesenggiri ini sebagai identitas / kepribadian ulun lampung, bagus sekali jika diterapkan kedalam kehidupan.[footnoteRef:5] [5:  Wawancara dengan Yunada Dasuki Glr. Adat Suttan Ulangan Ratu Tanggal 5/1/2021] 

Budaya begawi ini memiliki kebaikan bujang dan gadis lampung agar tidak sembarangan dalam pergaulan. Tapi berkembang nya zaman, zaman sudah berbeda karena pengaruh budaya lain sudah canggih. Jadi jaman sekarang orang itu focus nya hanya belajar tetapi masalah adat tidak mengerti padahal adat harus dipelajari dimengerti dan dilaksanakan agar tetap terjada sampai nanti. Tinggal kita sebagai personal masing-masing “Lamun Mak Gham Siapa Lagei”.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara dengan Yunada Dasuki Glr. Adat Suttan Ulangan Ratu Tanggal 5/1/2021] 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan (sains) semakin memberi ruang dan kebijaksanaan untuk berkembangnya pengetahuan lokal (kearipaan lokal) untuk dikembangkan bersama dengan sains modern. Maka dari itu perguruan tinggi juga penting untuk melakukan kegiatan preservasi terhadap pengetahuan yang ada dan berkembang dimasyarakat, sebagai pengetahuan lokal. Bagaimana pengetahuan lokal didokumentasi atau dipreservasi oleh masyarakat lokal tersebut. Apakah yang dilakukan oleh masyarakat telah sesuai dengan prinsip-prinsip preservasi pengetahuan untuk jangka panjang? Bagaimana pola-pola yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam mempreservasi pengetahuan lokalnya, yang umumnya masih berupa tacit knowledge (ada didalam pikikiran komunitas atau pribadi).
Budaya ataupun adat istiadat suatu daerah perlu dilestarikan agar tetap terjaga sampai kapanpun karena adat istiadat suatu daerah adalah identitas/tanda pengenal yang nantinya akan menjadi cirri khas dari masing-masing daerah tersebut. salah satu budaya / adat istiadat yang menjadi ciri khas suku lampung adalah begawi adat dalam suku lampung pepadun disebut dengan Begawi Cakak Pepadun adat istiadat ini harus di lestarikan agar tetap menjadi identitas bagi suku lampung, khususnya lampung pepadun. 
Preservasi budaya Begawi Cakak Pepadun ini dapat dilestarikan dan disimpan dengan memanfaatkan perkembangan zaman, teknologi media informasi dengan menggunakan Blog yang tersedia di media sosial/ internet. Dengan adanya informasi mengenai Begawi Cakak Pepadun yang terdapat di Blog kedepanya dapat mempermudah orang-orang/ user dalam mencari informasi mengenai Begawi Cakak Pepadun, terutama untuk generasi muda yang tidak dapat dipungkiri pada saat ini mereka ingin mencari informasi dengan memanfaatkan media internet untuk mencari informasi yang mereka butuhkan.

KESIMPULAN 
Kecamatan Labuhan Ratu adalah sebuah kecamataan di kota Bandarlampung, dahulunya merupakan wilayah dari Kecamataan Kedaton. Kawasan ini juga telah menjadi wilayah huni masyarakat Lampung Suku Pepadun sejak dahulu dibuktikan dengan identitas rumah adat yang disebut orang Lampung NuwoSesat di labuhan ratu bernama “Sessat Agung Labuhan Ratu” digunakan untuk perkumpulan adat, begawi dan untuk penyimpanan pepadun warisan sesuai dengan wilayah suku lampung pepadun tersebut.
Budaya ataupun adat istiadat suatu daerah perlu dilestarikan agar tetap terjaga sampai kapanpun karena adat istiadat suatu daerah adalah identitas/tanda pengenal yang nantinya akan menjadi cirri khas dari masing-masing daerah tersebut. salah satu budaya / adat istiadat yang menjadi ciri khas suku lampung adalah begawi adat dalam suku lampung pepadun disebut dengan Begawi Cakak Pepadun adat istiadat ini harus di lestarikan agar tetap menjadi identitas bagi suku lampung, khususnya lampung pepadun. 
Preservasi budaya Begawi Cakak Pepadun ini dapat dilestarikan dan disimpan dengan memanfaatkan perkembangan zaman, teknologi media informasi dengan menggunakan Blog yang tersedia di media sosial/ internet. Dengan adanya informasi mengenai Begawi Cakak Pepadun yang terdapat di Blog kedepanya dapat mempermudah orang-orang/ user dalam mencari informasi mengenai Begawi Cakak Pepadun, terutama untuk generasi muda yang tidak dapat dipungkiri pada saat ini mereka ingin mencari informasi dengan memanfaatkan media internet untuk mencari informasi yang mereka butuhkan.

SARAN
Adat istiadat suatu daerah sangat perlu dilestarikan dan sangat penting untuk dijaga karena itu adalah identitas yang membedakan/cirri khas dari budaya daerah lain. Dalam melakukan pelestarian atau Preservasi khususnya Budaya Begawi Cakak Pepadun di Kec.Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung perlunya kerja sama yang baik dengan berbagai pihak. Dengan media blog akan membantu agar tetap terjaganya adat begawi dan kedepanya dengan menggunakan media blog Begawi Cakak Pepadun tetapi perlu dibantu dengan pihak-pihak yang mengerti akan website blog tersebut sehingga informasi yang akan di publish di blog tersebut dapat dilakukan secara aktif. 
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